
Dalam dunia usaha yang semakin 

kompetitif, kemampuan sebuah perusahaan 

dalam mengelola kas secara efektif 

merupakan faktor yang sangat penting untuk 

mendukung kelancaran dan 

keberlangsungan operasional. Kas 

merupakan aset paling likuid yang 

digunakan untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan perusahaan seperti pembelian 

persediaan, pembayaran gaji, pelunasan 

kewajiban, serta berbagai aktivitas 

operasional lainnya. Oleh karena itu, 

efektivitas pengelolaan kas menjadi salah 

satu aspek yang menentukan stabilitas 

keuangan dan kemampuan perusahaan 

dalam mempertahankan usaha. Dalam 

perkembangan teknologi saat ini, banyak 

pelaku usaha yang mulai memanfaatkan 

sistem digital untuk mendukung aktivitas 

operasional mereka. Penelitian sebelumnya 

oleh Pratama & Wijaya (2024), Kusnadi & 

Kirana (2023), Sholihin (2024), dan 

Jurnalita (2024) menunjukkan bahwa 

pemanfaatan aplikasi digital, media sosial, 

dan sistem pembayaran modern dapat 

meningkatkan efisiensi, mempercepat 

proses pencatatan, dan meningkatkan 

akurasi pengelolaan keuangan. Meskipun 

demikian, dalam praktiknya masih banyak 

usaha kecil yang mengelola kas secara 

konvensional dan sangat bergantung pada 

pemilik usaha. 

  Menurut Romney & Steinbart 

(2018), pengelolaan kas yang efektif harus 

memenuhi tiga unsur utama, yaitu 

perencanaan kas (cash planning), 

pencatatan kas (cash recording), dan 

pengendalian kas (cash control). Ketiga 

aspek ini saling berkaitan dan harus 

diterapkan dengan baik agar tujuan 

perusahaan tercapai. Namun, dalam 

praktiknya, masih banyak usaha ritel atau 

toko yang belum menerapkan sistem 

pengelolaan kas sesuai dengan standar 

teori tersebut. 

 Toko Grosir Irsa merupakan salah 

satu usaha perdagangan yang berlokasi di 

Jl. Poros Sangalla’, Kelurahan Buntu 

Masakke, Kecamatan Sangalla’, 

Kabupaten Tana Toraja, Sulawesi Selatan. 
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Abstract: This research aims to determine the extent to which cash management is effectively 

implemented at Irsa Store S angalla, Tana Toraja Regency, as well as to identify the factors 

influencing its implementation. Effective cash management is a crucial factor in supporting the 

smooth operation and sustainability of businesses, especially for small enterprises with high 

transaction volumes.The research employed a qualitative method with a descriptive approach. 

Data collection techniques included interviews, observations, and documentation studies of 

financial records and transaction evidence from the store. The data obtained were analyzed 

based on the elements of cash management effectiveness according to Romney & Steinbart, 

which include cash planning, cash recording, and cash control.The results showed that the 

effectiveness of cash management at Irsa Store Sangalla is still not optimal. Cash planning is 

not conducted in a structured manner, cash recording has shortcomings in accuracy and 

completeness, and cash control is weak due to the lack of segregation of duties and non-

standardized procedures. Nevertheless, the store has implemented several good practices, such 

as using digital systems for transactions and conducting regular cash reconciliations, enabling 

the business to maintain operational continuity and meet daily funding requirements. 
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Toko ini berdiri sejak tahun 2008 dan 

berkembang menjadi toko grosir dan eceran 

yang menyediakan berbagai kebutuhan 

rumah tangga seperti beras, minyak goreng, 

gula pasir, telur, tepung, dan berbagai jenis 

sembako lainnya. Dengan intensitas 

transaksi yang tinggi setiap harinya, baik 

dalam bentuk grosir maupun eceran, 

efektivitas pengelolaan kas menjadi aspek 

yang sangat krusial dalam menunjang 

kelancaran operasional toko. Meskipun 

telah menerapkan pembayaran digital 

melalui QRIS, sebagian besar transaksi di 

toko ini masih dilakukan secara tunai 

sehingga menuntut adanya proses 

pengelolaan kas yang akurat, cepat, dan 

aman. 

 Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan di Toko Irsa Sangalla, 

ditemukan gambaran pelaksanaan 

pengelolaan kas yang masih memiliki 

kesenjangan dibandingkan dengan standar 

teori Romney & Steinbart (2018). Pada 

aspek perencanaan kas, usaha ini belum 

menerapkan sistem perencanaan yang 

tertulis dan terstruktur. Pengelolaan 

keuangan sepenuhnya mengandalkan 

perkiraan serta kebiasaan pemilik tanpa 

adanya perhitungan kebutuhan dana masa 

depan, jadwal pembayaran, maupun 

penentuan batas saldo kas minimum. 

Akibatnya, alokasi dana kadang terpakai 

untuk keperluan lain sehingga persiapan 

modal pembelian stok barang menjadi tidak 

teratur. 

 Selanjutnya pada aspek pencatatan 

kas, transaksi penerimaan maupun 

pengeluaran kas tidak dicatat secara 

langsung pada saat kejadian. Pencatatan 

baru dilakukan di akhir hari atau hanya 

mengandalkan ingatan, meskipun bukti 

transaksi fisik sudah tersedia. Hal ini 

menyebabkan sering terjadi keterlambatan 

pencatatan, khususnya untuk transaksi 

penjualan secara kredit, sehingga berpotensi 

menimbulkan ketidaktepatan dan 

ketidakakuratan data keuangan yang 

dilaporkan. 

 Sedangkan pada aspek pengendalian 

kas, sistem kerja yang diterapkan belum 

menerapkan pemisahan tugas sesuai 

standar ideal. Satu orang petugas 

menjalankan seluruh rangkaian kegiatan 

mulai dari menerima pembayaran, 

menyimpan dana, hingga menyusun 

laporan keuangan. Ketiadaan pembagian 

wewenang ini menjadi kelemahan utama, 

karena tidak ada mekanisme pemeriksaan 

silang sehingga apabila terjadi selisih 

jumlah kas akan sulit menelusuri penyebab 

kesalahan maupun penyimpangan yang 

mungkin terjadi. 

Kondisi-kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pengelolaan kas di 

Toko Irsa Sangalla belum dilaksanakan 

sesuai dengan unsur-unsur efektivitas 

menurut teori, yaitu perencanaan, 

pencatatan, dan pengendalian yang 

memadai. Adanya kesenjangan antara 

kondisi ideal dan praktik nyata inilah yang 

menjadi dasar dilakukannya penelitian ini 

untuk menganalisis lebih lanjut tingkat 

efektivitas pengelolaan kas yang 

diterapkan. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan kualitatif diterapkan 

karena penelitian ini bertujuan untuk 

menggali dan mendeskripsikan fenomena 

pengelolaan kas sebagaimana terjadi di 

lapangan secara mendalam, tanpa 

melakukan pengolahan data berupa angka-

angka statistik. Metode deskriptif digunakan 

untuk memaparkan gambaran pelaksanaan 

pengelolaan kas di Toko Irsa Sangalla serta 

membandingkan kondisi yang berjalan 

dengan teori efektivitas pengelolaan kas 

menurut Romney & Steinbart (2018). 

Penelitian dilaksanakan di Toko 

Grosir Irsa Sangalla yang beralamat di Jl. 

Poros Sangalla’, Kelurahan Buntu Masakke, 

Kecamatan Sangalla’, Kabupaten Tana 

Toraja, Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi 

ini didasarkan pada pertimbangan bahwa 

usaha tersebut memiliki volume transaksi 

yang cukup tinggi namun ditemukan adanya 

indikasi kesenjangan antara praktik yang 

dilakukan dengan standar teori. Adapun 
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waktu pelaksanaan penelitian berlangsung 

selama dua bulan, terhitung mulai bulan 

Januari hingga April 2026. 

Informan dalam penelitian ini adalah 

pihak-pihak yang terlibat langsung dalam 

proses pengelolaan keuangan, yaitu pemilik 

usaha dan petugas kasir. Pemilihan informan 

dilakukan secara sengaja (purposive 

sampling) mengingat mereka merupakan 

sumber informasi utama yang mengetahui 

langsung sistem dan prosedur pengelolaan kas 

harian di toko tersebut. 

Jenis data yang digunakan terdiri dari 

data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh langsung melalui interaksi dengan 

informan, sedangkan data sekunder 

bersumber dari dokumen pendukung usaha. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

tiga cara: 

1. Wawancara: Dilakukan secara tanya 

jawab langsung dengan pemilik dan kasir 

untuk mendapatkan informasi terkait 

prosedur perencanaan, pencatatan, 

hingga pengendalian kas yang 

diterapkan. 

2. Observasi: Peneliti melakukan 

pengamatan langsung terhadap aktivitas 

operasional, mulai dari proses 

penerimaan uang, pencatatan transaksi, 

hingga penyimpanan dana di lokasi 

penelitian. 

3. Dokumentasi: Mengumpulkan bukti fisik 

berupa catatan transaksi harian, faktur 

pembelian barang, dan laporan keuangan 

sederhana periode Februari hingga April 

2026 sebagai bahan analisis. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis 

komparatif. Tahapan analisis diawali dengan 

pengumpulan seluruh data hasil penelitian, 

kemudian disusun secara sistematis. 

Selanjutnya, data dianalisis dengan cara 

membandingkan pelaksanaan pengelolaan kas 

yang terjadi di lapangan dengan unsur-unsur 

efektivitas pengelolaan kas yang 

dikemukakan oleh Romney & Steinbart, yang 

meliputi aspek perencanaan, pencatatan, dan 

pengendalian. Hasil perbandingan tersebut 

kemudian diuraikan secara naratif untuk 

menarik kesimpulan mengenai tingkat 

efektivitas sistem yang diterapkan di Toko 

Irsa Sangalla. 

 

HASIL  

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh melalui wawancara mendalam 

dengan narasumber yaitu Ibu Marsyalina 

Sappetau selaku kasir di Toko Irsa Sangalla, 

serta dukungan data dari studi dokumentasi 

catatan keuangan dan bukti transaksi, maka 

dilakukan perbandingan antara kondisi nyata 

pelaksanaan pengelolaan kas di lapangan 

dengan indikator efektivitas pengelolaan kas 

menurut teori Romney & Steinbart (2018). 

Perbandingan tersebut meliputi tiga aspek 

utama yaitu perencanaan kas, pencatatan 

kas, dan pengendalian kas. Hasil analisis 

komparatif secara ringkas disajikan pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 4.2 Analisis Komperatif 

Pengelolaan Kas Toko irsa Menurut 

Teori Romney          & steinbart 

(2018) 

Unsur 

Indikat

or Teori 

Romne

y & 

Steinba

rt 

Kond

isi 

Nyata 

Hasil 

Wawa

ncara 

Masal

ah 

yang 

di 

temuk

an 

A. Perencanan kas  

1.perkiraan kebutuhan kas  

 

  

 

 

1

. 

Disusu

n secara 

berkala 

harian/ 

minggu

an/bula

nan 

berdasa

rkan 

data 

historis 

Dilak

ukan 

hanya 

saat 

musi

m 

ramai 

sepert

i 

tahun 

baru 

& 

puasa

, tidak 

ada 

jadwa

l 

tertuli

s 

Perenc

anaan 

bersifa

t 

subjek

tif, 

berisik

o 

kekura

ngan 

dana 

di luar 

musim 

punca 

2.Penjadwalan arus kas  Memili

ki 

jadwal 

pasti 

peneri

maan & 

pengelu

aran kas 

Jadw

al 

tidak 

mene

ntu, 

meng

ikuti 

jatuh 

temp

o 

penag

ihan 

suppli

Arus 

kas 

sulit 

dipred

iksi, 

pemba

yaran 

bisa 

datang 

tiba-

tiba 
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Unsur 

Indikat

or Teori 

Romne

y & 

Steinba

rt 

Kond

isi 

Nyata 

Hasil 

Wawa

ncara 

Masal

ah 

yang 

di 

temuk

an 

er, 

gaji 

dibay

ar 

akhir 

bulan 

3.Penetuan saldo minimum Ditetap

kan 

jumlah 

nomina

l 

standar 

untuk 

operasi

onal 

Ada 

ketent

uan 

Rp10.

000.0

00 

untuk 

opera

sional

, dana 

di 

atas 

Rp30.

000.0

00 

diam

bil 

dari 

ruma

h 

Sudah 

baik 

namun 

penca

mpura

n dana 

usaha 

& 

pribad

i 

masih 

terjadi 

4.Sumber Kas alternative  Tersedi

a dana 

cadang

an 

usaha 

terpisah 

Tidak 

ada 

cadan

gan 

usaha

, 

kekur

angan 

dana 

ditutu

p 

uang 

priba

di 

pemil

ik 

Keterg

antung

an 

pada 

dana 

pribad

i 

mengg

anggu 

stabilit

as 

keuan

gan 

usaha 

B. pencatatan kas  

1.System pencatatan  Mengu

nakan 

system 

yang 

memad

ai 

(manua

l) 

komput

erisasi 

Suda

h 

pakai 

 

comp

uter 

input 

baran

g , 

pemb

ayara

n 

QRIS

& 

Trasf

er 

BRI 

Sudah 

mener

apkan 

kemaj

uan 

teknol

ogi 

namun 

belum 

terinte

grasi 

ke 

akunta

nsi 

2.Kelengkapan waktu 

pencatatan 

Dicatat 

langsus

ng saat 

transak

si 

berlang

sung 

Umu

mnya 

langs

ung 

catat, 

tapi 

sering 

lupa/t

elat 

Risiko 

data 

piutan

g 

hilang 

dan 

tidak 

tertagi

h 

Unsur 

Indikat

or Teori 

Romne

y & 

Steinba

rt 

Kond

isi 

Nyata 

Hasil 

Wawa

ncara 

Masal

ah 

yang 

di 

temuk

an 

catat 

ulang 

pelan

ggan 

kenal

an  

3.Kelengkapan bukti transaksi Ada 

nota/kw

itansi 

tersusu

n rapi 

Ada 

bukti 

lengk

ap 

tapi 

disim

pan 

beran

takan 

di 

meja  

Doku

men 

mudah 

hilang 

saat 

dibutu

hkan 

untuk 

verifik

asi 

4.Akurasi pencatatan Ada 

pengec

ekan 

ulang 

kesesua

ian data  

Belu

m ada 

veriri

fikasi 

data 

kump

uter 

denga

n kas 

fisik, 

hanya 

pemil

ik 

hitun

g 

hasil 

akhir 

Tidak 

terdete

ksi 

jika 

terjadi 

kesala

han 

pencat

atan 

atau 

selisih 

kas 

5.Pengunaan jurnal & buku 

besar 

Menyus

un 

jurnal 

umum 

dan 

buku 

besar  

Belu

m 

perna

h 

disus

un 

sama 

sekali  

Tidak 

tersedi

a 

lapora

n 

keuan

gan 

formal 

untuk 

evalua

si 

usaha 

6.Keamanan data  Ada 

perlind

ungan 

dan 

cadang

an data  

Pakai 

passw

ord 

comp

uter 

tapi 

belu

m ada 

data 

backu

p data  

ata 

berisik

o 

hilang 

jika 

perang

kat 

rusak 

atau 

berma

salah 

C. Pengendalian  kas 

1.otorisasi transaksi Ada 

wewen

ang 

tertulis 

dan 

batasan 

nilai  

Selur

uh 

wewe

nang 

ada 

pada 

kasir 

tanpa 

batas

an 

jumla

Risiko 

pengel

uaran 

dana 

tidak 

sesuai 

kebutu

han 

usaha 
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Unsur 

Indikat

or Teori 

Romne

y & 

Steinba

rt 

Kond

isi 

Nyata 

Hasil 

Wawa

ncara 

Masal

ah 

yang 

di 

temuk

an 

h 

transa

ksi 

2. Pemisahan tugas  Fungsi 

terima,c

atat 

simpan 

dikerja

kan 

orang 

berbeda  

Semu

a 

tugas 

dilak

ukan 

satu 

orang 

kasir 

saja 

Tidak 

ada 

penga

wasan 

silang, 

celah 

terjadi

nya 

kecura

ngan 

3.Pengendalian fisik Pengam

ana 

brangka

s ,kunci 

cctv 

Suda

h ada 

brank

as, 

laci 

terku

nci, 

dan 

CCT

V 

berfu

ngsi

  

Sudah 

meme

nuhi 

standa

r 

keama

nan 

aset 

fisik 

4.Rekonsiliasi kas & Bank Pencoc

okan 

saldo 

secara 

berkala  

dilak

ukan 

3 kali 

dalam 

semin

ggu

  

Sudah 

sangat 

baik 

dan 

melebi

hi 

standa

r 

minim

al teori 

5.Dokumen bernomor urut  Nota 

kwitans

i 

memili

ki 

nomor 

urut 

berurut

an 

Pakai 

nota 

& 

kwita

nsi 

tapi 

tidak 

diberi 

nomo

r urut 

terstr

uktur

  

Sulit 

melac

ak 

keleng

kapan 

dokum

en 

transa

ksi 

6.Supervise dan audit internal  Pengaw

asan 

menyel

uruh 

proses 

kas  

emili

k 

hanya 

cek 

hasil 

penju

alan 

akhir, 

tidak 

cek 

bukti 

transa

ksi

  

Penga

wasan 

terbata

s pada 

hasil, 

bukan 

pada 

proses

nya 

 

PEMBAHASAN 

  Berdasarkan data yang terangkum 

dalam tabel analisis komparatif di atas, dapat 

dilihat gambaran kesesuaian antara praktik 

nyata dengan standar teori yang berlaku. 

Untuk memahami lebih mendalam 

mengenai pelaksanaannya, berikut ini 

diuraikan pembahasan secara rinci pada 

setiap unsur pengelolaan kas yang diteliti, 

meliputi aspek perencanaan kas, aspek 

pencatatan kas, serta aspek pengendalian kas 

sesuai dengan kondisi yang berjalan di Toko 

Irsa Sangalla. 

 

Pembahasan Aspek Perencanaan Kas 

  Pada aspek ini, Toko Irsa telah 

menetapkan batas saldo kas minimal sebesar 

Rp10.000.000 sebagai cadangan 

operasional, namun penentuan kebutuhan 

dana hanya disesuaikan dengan musim 

dagang tanpa disusun dalam dokumen 

rencana tertulis. Selain itu, masih terjadi 

pencampuran antara keuangan usaha dan 

keuangan pribadi pemilik. Kondisi ini 

sejalan dengan penelitian N.R.F. Tuheteru 

(2022) yang menyimpulkan bahwa tahap 

perencanaan sudah berjalan cukup baik 

melalui penetapan standar kebutuhan, 

namun belum didukung administrasi tertulis 

yang lengkap. Persamaan terletak pada pola 

pelaksanaan, sedangkan perbedaannya pada 

objek penelitian yaitu lembaga pendidikan 

dan dana BOS, sementara penelitian ini pada 

usaha dagang dan dana operasional. Hal ini 

juga diperkuat oleh Dewi Kartika (2022) 

yang menyatakan bahwa efektivitas 

pengelolaan keuangan sangat bergantung 

pada unsur pengendalian, di mana ketiadaan 

standar tertulis menjadi penyebab utama 

rendahnya efektivitas pada usaha mikro. 

 

Pembahasan Aspek Pencatatan Kas 

  Toko Irsa sudah memanfaatkan 

komputer dan sistem pembayaran digital 

untuk transaksi harian, namun 

penggunaannya hanya terbatas sebagai alat 

bantu hitung, belum terintegrasi ke sistem 

akuntansi. Masih ditemukan keterlambatan 

pencatatan, dokumen tidak terarsip rapi, 

belum ada verifikasi keakuratan data, belum 

menyusun jurnal lengkap, serta belum 

memiliki cadangan data. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian Wijaya, I.P.A., dkk. 
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(2023) yang menjelaskan bahwa efektivitas 

pengelolaan kas berbasis digital baru tercapai 

jika didukung pencatatan standar, namun pada 

kenyataannya penggunaan teknologi masih 

bersifat terbatas. Persamaan terlihat dari 

pemanfaatan teknologi yang belum maksimal, 

sedangkan perbedaannya terletak pada fokus 

perbandingan sistem digital dan manual pada 

penelitian terdahulu. Hal serupa juga 

didukung Handayani, S.P. & Purnomo, B.S. 

(2023) yang menyatakan bahwa dominasi 

peran pemilik membuat pencatatan 

bergantung pada pemahaman pribadi dan 

tidak mengikuti standar baku, kondisi yang 

sama terjadi pada objek penelitian ini. 

 

Pembahasan Aspek Pengendalian Kas 

  Pengamanan fisik kas dan rekonsiliasi 

bank yang dilakukan 3 kali seminggu sudah 

berjalan sangat baik dan menjamin keamanan 

aset. Namun kelemahan masih terlihat pada 

belum diterapkannya pemisahan tugas antar 

petugas, belum ada aturan otorisasi tertulis, 

dokumen tidak bernomor urut, serta 

pengawasan hanya dilakukan pada hasil akhir. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian A. 

Rizkiyansyah, Syamsuri Rahim, Hajering & 

Hamzah Ahmad (2021) yang menyimpulkan 

bahwa pengendalian intern yang baik 

memerlukan unsur pemisahan tugas, otorisasi, 

dan dokumentasi lengkap. Persamaan terletak 

pada indikator penilaian yang digunakan, 

sedangkan perbedaannya pada objek 

penelitian berupa perusahaan besar 

berstruktur lengkap, sementara penelitian ini 

pada usaha kecil dengan keterbatasan SDM 

sehingga pemisahan fungsi belum terlaksana. 

Hal ini juga mendukung pendapat Dewi 

Kartika (2022) bahwa pengendalian efektif 

jika seluruh unsur utamanya diterapkan, dan 

belum terpenuhinya unsur tersebut menjadi 

alasan utama pengelolaan kas belum berjalan 

maksimal. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil analisis komparatif 

rinci terhadap 16 indikator pengelolaan kas 

yang terdiri dari 4 indikator perencanaan, 6 

indikator pencatatan, dan 6 indikator 

pengendalian, serta pembahasan yang telah 

diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa secara keseluruhan efektivitas 

pengelolaan kas di Toko Irsa Sangalla 

Kabupaten Tana Toraja tergolong cukup 

efektif namun belum berjalan secara 

optimal, mengingat baru terpenuhi 6 dari 16 

indikator standar teori Romney & Steinbart. 

 Secara rinci, pada aspek perencanaan 

kas baru terpenuhi 1 indikator yaitu 

penetapan saldo kas minimal sebesar 

Rp10.000.000, sementara indikator lainnya 

belum diterapkan dikarenakan belum adanya 

jadwal rencana tertulis, masih tercampurnya 

keuangan pribadi dan usaha, serta 

ketergantungan pada dana pribadi sebagai 

cadangan operasional.   

Selanjutnya pada aspek pencatatan 

kas, baru terpenuhi 1 indikator berupa 

penggunaan sistem komputerisasi dan 

pembayaran digital, namun belum didukung 

dengan prosedur lengkap karena masih 

sering terjadi keterlambatan pencatatan 

utang, belum ada verifikasi keakuratan data, 

belum disusun jurnal akuntansi, serta belum 

memiliki sistem cadangan data. 

  Sedangkan pada aspek pengendalian 

kas, terdapat 2 indikator yang sudah berjalan 

sangat baik yaitu pengamanan fisik kas dan 

rekonsiliasi bank yang dilakukan 3 kali 

dalam seminggu, namun 4 indikator lainnya 

belum diterapkan, terutama pemisahan tugas 

yang sama sekali belum terlaksana serta 

dokumen transaksi yang belum memiliki 

penomoran urut. 

 Dengan demikian, pelaksanaan 

pengelolaan kas yang diterapkan masih 

bersifat sederhana dan mengandalkan 

kebiasaan serta pengalaman pemilik usaha 

tanpa didasari prosedur tertulis yang baku. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun 

operasional usaha masih dapat berjalan 

lancar dan mampu memenuhi kebutuhan 

harian, namun sistem yang ada belum 

memiliki jaminan keamanan dan ketelitian 

yang memadai sesuai standar akuntansi. 

Kesenjangan penerapan pada sebagian besar 

indikator tersebut berpotensi menimbulkan 

risiko ketidaktepatan informasi keuangan, 

kesulitan penelusuran kesalahan, hingga 

kemungkinan terjadinya penyimpangan aset. 
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Oleh sebab itu, peningkatan sistem 

pengelolaan diperlukan agar seluruh unsur 

perencanaan, pencatatan, dan pengendalian 

dapat berjalan selaras, sehingga efektivitas 

pengelolaan kas dapat tercapai sepenuhnya 

guna mendukung perkembangan usaha ke 

arah yang lebih baik. 
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